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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penulisan laporan Tugas Akhir ini pengaplikasian metafora 

visual bisa dilakukan lewat berbagai elemen, diantaranya adalah warna dan 

blocking para aktor di dalam sebuah frame. Warna dan blocking ternyata dapat 

mempengaruhi emosi penonton baik secara sadar maupun tidak sadar. Karakter 

pun bisa dibangun lewat impresi penonton, bahkan sampai warna pakaian yang 

mereka pakai akan mempengaruhi impresi penonton. Semua ini merupakan 

elemen yang dapat digunakan oleh seorang sutradara untuk membuat sebuah 

metafora visual dalam sebuah film. Melalui metafora visual, penulis dapat 

bercerita melalui elemen – elemen visual yang terkadang tidak dapat dijelaskan 

melalui kata – kata, dan itu merupakan kehebatan dari sebuah film. Tetapi elemen 

warna dan blocking juga tidak bisa berdiri sendiri. Faktor-faktor lain dari mise en 

scene menjadi penting dalam pengaplikasian metafora visual di dalam film. 

Kesalahan penulis adalah setelah film selesai dibuat, penulis baru mempelajari 

metafora visual. Proses yang benar adalah mempelajari teori metafora visual dan 

merancang film terlebih dahulu, baru kemudian film dibuat.  
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5.2. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada para 

pembaca : 

1. Sebagai seorang pembuat film, sebaiknya memposisikan diri sebagai 

seorang penonton yang nantinya akan menonton film yang akan kita buat. 

Dengan begitu kita dapat mengerti apakah film kita dapat dimengerti oleh 

penonton, dan apakan pesan yang ingin penulis sampaikan melalui warna 

dan blocking dapat tersalurkan dengan baik. 

2. Perencanaan yang matang dalam proses pra-produksi merupakan sebuah 

keharusan agar proses – proses berikutnya dapat berjalan dengan baik. 

3. Sebagai seorang sutradara kita harus selalu fokus sampai pada hal – hal 

detail, dan harus selalu melihat hasil di kamera sehingga kesalahan – 

kesalahan  seperti yang penulis lakukan tidak terulang. 
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